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Abstract: This study examines the determination of teachers' readiness to apply deep learning as 
a strategy to build a generation of character and lifelong learners. Utilizing the exploratory 
mixed-methods approach, the research began by qualitatively formulating a conceptual 
framework, which was then operationalized into a quantitative model for validation. The 
respondents in this study are lecturers and teachers/students of PPPG 2024-2025 Universitas 
Terbuka. Eight variables were analyzed, including five independent variables, one mediating 
variable, and two dependent variables tied to seven research hypotheses. The results of the 
statistical test showed that teachers' readiness (Y1, mediation variable) was influenced by mastery 
of deep learning based on three pillars (X1), socio-emotional competence (X4), and continuous 
self-development (X5). Meanwhile, pedagogical competence (X2) and technical skills (X3) did not 
have a significant effect on the independent variables (X1–X5). Teacher readiness (Y1) has been 
proven to mediate the influence on the ability to mitigate challenges in implementation (Y2) and 
optimize teacher performance in applying deep learning (Y3); Y2–Y3 dependent variables. The 
results confirm that teachers' readiness is not only determined by cognitive and technical aspects, 
but also by the emotional capacity and commitment of teachers to lifelong learning. Practically, 
the implications of this study encourage the development of teacher training programs that focus 
on character building, reflective competence, and ongoing support through learning 
communities. In short, deep learning can be implemented more effectively as a foundation for 
education with characteristics that are adaptive to the challenges of the digital era. 
Keywords: Deep learning, teacher readiness, character education, lifelong learning, challenge 

mitigation 
 

Abstrak: Kajian ini menelisik determinasi kesiapan guru menerapkan deep learning dalam 
pembelajaran sebagai strategi membangun generasi berkarakter sekaligus pembelajar sepanjang 
hayat. Memanfaatkan metode bauran eksploratori, penelitian diawali secara kualitatif 
merumuskan kerangka konseptual yang kemudian dioperasionalkan dalam model kuantitatif 
untuk divalidasi. Responden dalam kajian ini adalah dosen dan guru/mahasiswa PPPG 2024-2025 
Universitas Terbuka. Delapan variabel dianalisis, mencakup lima variabel bebas, satu variabel 
mediasi, dan dua variabel terikat dengan tujuh hipotesis penelitian. Hasil uji statistik 
menunjukkan kesiapan guru (Y1, variabel mediasi) dipengaruhi penguasaan deep learning 
berbasis tiga pilar (X1), kompetensi sosio-emosional (X4), dan pengembangan diri berkelanjutan 
(X5). Sementara kompetensi pedagogis (X2) dan keterampilan teknis (X3) tidak berpengaruh 
signifikan; X1–X5 variabel bebas. Kesiapan guru (Y1) terbukti memediasi pengaruh terhadap 
kemampuan memitigasi tantangan dalam implementasi (Y2) dan optimalisasi kinerja guru 
menerapkan deep learning dalam pembelajaran (Y3); Y2–Y3 variabel terikat. Hasil kajian ini 
menegaskan bahwa kesiapan guru tidak hanya ditentukan aspek kognitif dan teknis, melainkan 
juga kapasitas emosional serta komitmen para guru pada pembelajaran sepanjang hayat. Secara 
praktis, implikasi penelitian ini mendorong pengembangan program pelatihan guru yang 
menitikberatkan pada pembentukan karakter, kompetensi reflektif, serta dukungan berkelanjutan 
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melalui komunitas belajar. Singkatnya, deep learning dapat diimplementasikan lebih efektif 
sebagai fondasi pendidikan berkarakter yang adaptif terhadap tantangan era digital. 
Kata kunci: Deep learning, kesiapan guru, pendidikan karakter, pembelajaran sepanjang hayat, 

mitigasi tantangan 
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PENDAHULUAN 

Rasional. Transformasi pendidikan di era digital menuntut guru untuk tidak 
sekadar mengajarkan pengetahuan faktual (Picauly, 2024). Di atas itu dan juga jauh lebih 
mendalam adalah membimbing peserta didik agar mampu berpikir kritis, kreatif, reflektif, 
dan adaptif (Ennis, 1993). Konsep deep learning hadir sebagai paradigma baru yang 
menekankan proses belajar yang mindful, meaningful, dan joyful. Sebuah pendekatan 
yang melampaui sekadar penguasaan materi menuju pembentukan karakter dan 
kompetensi holistik (Stern et al., 2017; Kovač et al., 2025; Nafi’ah & Faruq, 2025). 

Generasi Z dan Alpha, yang tumbuh dalam ekosistem digital, memiliki 
karakteristik unik. Mereka melek teknologi, multitasking, terbuka terhadap keberagaman, 
tetapi juga rentan terhadap distraksi dan tekanan sosial-emosional. Untuk membimbing 
generasi ini, guru perlu memiliki kesiapan lebih dari sekadar kompetensi pedagogis. 
Dibutuhkan kemampuan sosio-emosional, keterampilan reflektif, dan komitmen terus 
mengembangkan diri berkelanjutan (Jayatissa, 2023; Lazar et al., 2023; Wandhe, 2024). 

Kesiapan guru secara utuh menjadi kunci agar deep learning tidak berhenti pada 
jargon. Harus benar-benar sampai mampu membentuk generasi yang berkarakter dan 
berdaya saing global. Oleh sebab itu, penting untuk menelisik determinan kesiapan guru 
dalam menerapkan deep learning. Termasuk dan terutama menginvestigasi sejauh mana 
faktor-faktor yang terkait memengaruhi kemampuan guru memitigasi tantangan 
implementasi dan mengoptimalkan kinerjanya di kelas. 

Urgensi dan Kesenjagan Penelitian. Kajian ini menjadi penting mengingat 
urgensi penerapan deep learning di era digital. Ditandai dengan lahirnya Generasi Z dan 
Alpha sebagai generasi pembelajar yang serba terhubung, cepat, sekaligus rentan pada 
distraksi. Mereka tidak cukup hanya dibekali penguasaan informasi, tetapi membutuhkan 
pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan berkarakter. Guru menjadi aktor kunci dalam 
memastikan keberhasilan transformasi ini. Artinya, kesiapan guru menerapkan deep 
learning merupakan isu strategis yang tidak bisa diabaikan (Hadiyah et al., 2025; 
Subiyantoro & Musa, 2024).  

Namun, banyak inovasi pedagogis maupun teknologi pendidikan tidak berjalan 
optimal karena faktor readiness guru belum terbangun secara memadai. Urgensi lain 
muncul dari kecenderungan program pengembangan guru yang selama ini lebih 
menitikberatkan pada aspek pedagogis dan teknis, sementara hasil kajian ini menegaskan 
bahwa justru kapasitas sosio-emosional serta komitmen pengembangan diri berkelanjutan 
yang lebih menentukan kesiapan guru. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran 
paradigma kompetensi yang perlu dipahami secara serius. 
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Dari sisi keilmuan, terdapat sejumlah research gaps yang berusaha diisi melalui 
kajian ini. Yaitu: (i) Masih minimnya penelitian empiris yang secara khusus menelaah 
determinan kesiapan guru dalam konteks deep learning. Sebagian besar literatur lebih 
menekankan sisi peserta didik (Isnaeni et al., 2025). (ii) Dominasi riset sebelumnya yang 
condong pada kompetensi pedagogis dan keterampilan teknis belum memberi ruang 
cukup bagi dimensi sosio-emosional dan lifelong learning sebagai faktor kesiapan 
(Mohammed & Ozdamli, 2024). (iii) Penelitian terdahulu umumnya menggunakan 
pendekatan tunggal. Kajian ini menghadirkan model terpadu melalui metode bauran 
eksploratori. Yakni memadukan eksplorasi kualitatif dan validasi kuantitatif dengan 
SEM-PLS (Kurtaliqi et al., 2024). (iv) Penelitian ini menempatkan kesiapan guru bukan 
sekadar sebagai hasil akhir. Tetapi menjadi variabel mediasi menjembatani kompetensi 
dengan hasil implementasi; berupa mitigasi tantangan dan optimalisasi kinerja (Liu et al., 
2024). (v) Dalam konteks Indonesia, riset sejenis masih terbatas, sehingga penelitian ini 
menghadirkan kontribusi praktis (Fiala, 2022). Dimana data empiris diperoleh dari guru, 
dosen, dan mahasiswa calon guru Universitas Terbuka (PPPG), yang relevan dalam 
mendukung kebijakan pendidikan nasional berbasis deep learning membangun generasi 
berkarakter dan pembelajar sepanjang hayat. 

Dengan demikian maka memastikan kesiapan guru agar deep learning benar-
benar dapat diimplementasikan sebagai strategi pendidikan karakter dan lifelong learning 
di era digital menjadi relevan dan penting. Sedangkan research gaps yang hendak diisi 
adalah kebutuhan model empiris yang menegaskan peran sosio-emosional dan 
pengembangan diri berkelanjutan, menggunakan mixed-method exploratory, dalam 
konteks lokal, Indonesia. 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Hasil yang Diharapkan. Memperhatikan 
rasional, urgensi, dan kesenjangan diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam kajian 
ini adalah terdiri atas: (i) Apa saja determinan kesiapan guru dalam menerapkan deep 
learning? (ii) Bagaimana hubungan antara kesiapan guru dengan kemampuan memitigasi 
tantangan implementasi deep learning? (iii) Bagaimana kesiapan guru berpengaruh pada 
optimalisasi kinerja dalam membimbing peserta didik melalui deep learning? 

Kajian ini ditujukan mendapatkan gambaran jawaban atas tiga hal esensial berikut 
ini. Yaitu untuk: (i) Membangun dan memvalidasi model konseptual terkait dengan 
determinan kesiapan guru dalam menerapkan deep learning. (ii) Menganalisis pengaruh 
determinan tersebut terhadap kemampuan guru memitigasi tantangan implementasi dan 
mengoptimalkan kinerja pembelajaran. (iii) Menggambarkan pemahaman teoritis 
sekaligus rekomendasi praktis bagi program pengembangan profesional guru, khususnya 
dalam kerangka pendidikan karakter dan pembelajaran sepanjang hayat. 

Dengan demikian hasil dari studi ini diharapkan dapat mengungkap determinan 
signifikan terkait kesiapan guru menerapkan deep learning. Secara praktis, hasil kajian 
memberi manfaat sebagai berikut: (i) Bagi guru – menjadi refleksi diri memperkuat 
kompetensi kognitif, teknis, emosional, dan komitmen pada pembelajaran sepanjang 
hayat. (ii) Bagi sekolah – menjadi dasar merancang pelatihan, supervisi akademik, dan 
strategi pengembangan komunitas belajar. (iii) Bagi pembuat kebijakan – memberi 
masukan berbasis evidensi tentang arah kebijakan peningkatan kualitas guru menghadapi 
generasi digital. (v) Bagi pengembangan keilmuan – memperkaya literatur mengenai 
kesiapan guru, deep learning, serta implementasi pendidikan karakter di era digital. 
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Tinjauan Pustaka. Dalam membangun kerangka konseptual yang kemudian 
akan diturunkan menjadi kerangka operasional, perlu mengaitkannya dengan beberapa 
konsepsi berikut. 

Deep Learning. Deep learning dalam konteks pendidikan bukan sekadar proses 
ingatan atau pemahaman permukaan tetapo proses pembelajaran yang berdampak dalam 
perubahan cara berpikir, sikap, dan perilaku atau dengan kata lain integrasi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor pada peserta didik. Tiga pilarnya adalah mindful learning 
(kesadaran penuh dalam proses belajar), meaningful learning (keterkaitan makna dengan 
kehidupan nyata), dan joyful learning (pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
membangkitkan motivasi intrinsik) (Fullan, 2014; 2018; Nafi’ah & Faruq, 2025; 
Nofamataro Zebua, 2025; Viczko, 2016). Terkait dengan peran guru, salah satu peran 
yang sangat esensial dalam konteks deep learning ini adalah merancang pembelajaran 
yang sadar proses, relevan, dan menyenangkan. 

Kompetensi Guru. Kompetensi guru meliputi dimensi pedagogis, teknis, sosio-
emosional, serta pengembangan profesional berkelanjutan. Kompetensi pedagogis 
mencakup desain pembelajaran dan strategi instruksional. Termasuk dan terutama 
kompetensi teknis yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi pendidikan. Juga 
kompetensi sosio-emosional yang menyangkut empati, komunikasi, dan mengatur emosi. 
Sementara terkait dengan pengembangan profesional berkelanjutan menekankan 
komitmen guru memperbarui pengetahuan dan keterampilan sepanjang kariernya 
(Arafah, 2015; Djafri & Aneta, 2025; Falloon, 2020; Simonović, 2021). 

Kesiapan Guru dan Pembelajaran Sepanjang Hayat. Kesiapan guru dapat 
dipahami melalui teori readiness, yang menekankan interaksi antara motivasi, 
keterampilan, dan kondisi lingkungan. Dalam konteks pembelajaran sepanjang hayat, 
lifelong learning, guru dituntut menjadi pembelajar aktif, adaptif, dan resilien. Dengan 
demikian, mereka tetap mampu terus menyesuaikan diri dengan pergeseran dan 
perkembangan dinamika terkait dengan kebutuhan peserta didik (Hartati et al., 2025; 
Salvo-Garrido et al., 2025; Tumanduk et al., 2018). 
 
METODE 

Orientasi Penelitian. Penelitian ini menggunakan metode bauran, mixed-method 
exploratory. Tujuannya untuk membangun kerangka konseptual melalui pendekatan 
kualitatif lalu memvalidasinya secara kuantitatif. Pendekatan eksploratori dipilih karena 
isu kesiapan guru menerapkan deep learning dalam proses pembelajaran relatif baru. Jadi 
masih memerlukan penggalian mendalam sebelum diuji secara empiris (Atkinson & 
Cipriani, 2018; Creswell, 2015; Creswell & Clark, 2017; Creswell & Creswell, 2018; 
Dash & Paul, 2021; J. Hair & Alamer, 2022; J. F. Hair et al., 2017, 2022, 2024; Sarstedt 
et al., 2019; Smela et al., 2023; Snyder, 2019). 

Tahap Kualitatif. Dalam tahap awal, dilakukan kajian secara kualitatif guna 
mengeksplorasi variabel potensial yang menjadi determinan kesiapan guru. Proses ini 
ditempuh melalui langkah mengikuti systematic literature review, dengan tahapan dan 
kegiatan sebagai berikut: (i) Studi Literatur – kajian mendalam terhadap teori-teori 
tentang deep learning, kompetensi guru, teori readiness, serta konsep lifelong learning. 
(ii) Diskusi Teman Sejawat – melibatkan dosen, praktisi pendidikan, dan instruktur 
pelatihan mengidentifikasi indikator relevan dari setiap variabel. (iii) Wawancara 
Eksploratif – dilakukan terhadap sejumlah guru dan peserta PPPG 2024–2025 Universitas 
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Terbuka untuk memperoleh pengalaman empiris terkait tantangan dan kesiapan mereka. 
(iv) Penyusunan Kerangka Konseptual – hasil eksplorasi dirumuskan dalam model awal 
yang memuat delapan variabel dan tujuh hipotesis. 

Tahap kualitatif ini berperan sebagai fondasi bagi perancangan instrumen 
kuantitatif berupa kuesioner yang akan digunakan pada tahap berikutnya. Termasuk 
menyajikannya dalam kerangka operasional yang akan digunakan sebagai dasar menguji 
hipotesis secara metodologis (Gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian dan Hipotesis 

 
Tahap Kuantitatif. Dalam tahap kuantitatif dimaksudkan sebagai lanjutan dari 

tahap sebelumnya (kualitatif) yang digunakan sebagai pengujian model konseptual 
melalui analisis data lapangan. Prosedur penelitian kuantitatif mencakup beberapa tahap 
sebagai berikut: (i) Populasi dan Sampel – populasi penelitian adalah dosen, guru, dan 
peserta PPPG 2024–2025 Universitas Terbuka. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. (ii) Instrumen Penelitian – kuesioner disusun 
berdasarkan indikator setiap variabel hasil tahap kualitatif. Pengukuran dilakukan dengan 
skala Likert empat tingkat. (iii) Pengumpulan Data – kuesioner disebarkan secara daring 
dengan didukung konfirmasi wawancara singkat terbatas untuk validasi jawaban. (iv) 
Analisis Data – data dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling – 
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS. Terkumpul 184 
isian intrumen yang valid untuk diolah. SEM-PLS dipilih karena mampu menguji 
kompleks dengan jumlah sampel moderat dan distribusi data non-normal. 

Variabel Penelitian dan Hipotesis. Variabel penelitian yang diuji berjumlah 
delapan, yang terdiri atas lima variabel bebas (X1–X5), satu variabel mediasi (Y1), dan 
dua variabel terikat (Y2–Y3).  Variabel bebas meliputi X1: Penguasaan deep learning 
dengan tiga pilar (mindful, meaningful, dan joyful learning), X2: Kompetensi pedagogis, 
X3: Keterampilan teknis, X4: Kompetensi sosio-emosional, dan X5: Pengembangan diri 
berkelanjutan. Variabel mediasi Y1: Kesiapan guru melaksanakan deep lerning dalam 
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proses pembelajaran. Variabel terikat meliputi Y2: Mitigasi tantangan dan Y3: 
Optimalisasi kinerja. Kerangka konseptual dan uji statistik kerangka operasional yang 
akan divalidasi diperlihatkan dalam Gambar 1. 
Hubungan antar variabel dirumuskan dalam tujuh hipotesis penelitian berikut: (i) H1: X1 
→ Y1, (ii) H2: X2 → Y1, (iii) H3: X3 → Y1, (iv) H4: X4 → Y1, (v) H5: X5 → Y1, (vi) H6: 
Y1 → Y2, dan H7: Y1 → Y3. Melalui uji SEM-PLS, model ini divalidasi untuk menilai 
signifikansi dan kekuatan pengaruh antarvariabel yang terlibat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Model. Analisis data dengan SEM-PLS menghasilkan temuan bahwa 
tidak semua hipotesis yang diajukan tervalidasi seperti disajikan dalam Gambar 1.  

Dari tujuh hipotesis, lima terbukti signifikan dan dua lainnya tidak. H1: 
Penguasaan deep learning berbasis tiga pilar (X1) → Kesiapan guru (Y1) → diterima. 
H2: Kompetensi pedagogis (X2) → Kesiapan guru (Y1) → ditolak. H3: Keterampilan 
teknis (X3) → Kesiapan guru (Y1) → ditolak. H4: Kompetensi sosio-emosional (X4) → 
Kesiapan guru (Y1) → diterima. H5: Pengembangan diri berkelanjutan (X5) → Kesiapan 
guru (Y1) → diterima. H6: Kesiapan guru (Y1) → Mitigasi tantangan (Y2) → diterima. 
H7: Kesiapan guru (Y1) → Optimalisasi kinerja (Y3) → diterima. 

Tabel Ringkasan Hasil Analisis. Untuk memudahkan, berikut ringkasan hasil 
uji hipotesis menggunakan SmartPLS-SEM, seperti disajikan dalam Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis SEM-PLS 

 
Hipotesis Jalur Pengaruh Hasil Uji Statistik Catatan 

H1 X1 → Y1 β = 0.288; p = 0.002 Diterima 
H2 X2 → Y1 β = 0.084; p = 0.323 Ditolak 
H3 X3 → Y1 β = 0.088; p = 0.257 Ditolak 
H4 X4 → Y1 β = 0.346; p = 0.000 Diterima 
H5 X5 → Y1 β = 0.186; p = 0.010 Diterima 
H6 Y1 → Y2 β = 0.785; p = 0.000 Diterima 
H7 Y1 → Y3 β = 0.754; p = 0.000 Diterima 

 
Catatan: Nilai β menunjukkan koefisien jalur. Tingkat signifikansi ditentukan nilai p < 0.05. 

 
Lebih lanjut, secara statistik, hasil pengolahan menunjukkan Nilai R-Square (R²), 

yakni Kesiapan Guru (Y1) = 0.647. Artinya, 64,7% variabilitas kesiapan guru dijelaskan 
X1, X2, X3, X4, dan X5. Kemudian Mitigasi Tantangan Implementasi (Y2), R² = 0.617. 
Artinya 61,7% variabilitas dijelaskan kesiapan guru. Lalu Kinerja Optimal Guru (Y3), R² 
= 0.568. Artinya 56,8% variabilitas dijelaskan kesiapan guru. Nilai R² menunjukkan 
kemampuan prediksi model dalam kategori kuat pada konteks penelitian ilmu sosial. 
Model penelitian memiliki daya penjelas yang kuat, dengan nilai R² untuk Y1 = 0.647, 
Y2 = 0.617, dan Y3 = 0.568. Dengan demikian dapat dikatakan konstruk yang digunakan 
relevan dan memiliki kemampuan prediktif yang baik (Aburumman et al., 2023; J. Hair 
& Alamer, 2022; Putu Gede Subhaktiyasa, 2024). 

Secara metodologis hal ini menunjukkan kesiapan guru dipengaruhi tiga faktor 
utama, yaitu: Penguasaan deep learning, kompetensi sosio-emosional, dan 
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pengembangan diri berkelanjutan. Sebaliknya, kompetensi pedagogis dan keterampilan 
teknis tidak berpengaruh secara signifikan. 
 
Pembahasan Teoretis dan Implikasi Praktis 

Pembahasan Teoretis. Temuan ini memperkaya literatur tentang kesiapan guru 
dalam menerapkan deep learning dengan menegaskan bahwa faktor dominan bukanlah 
kompetensi pedagogis atau keterampilan teknis semata, melainkan aspek sosio-emosional 
dan pengembangan diri berkelanjutan. Hal ini selaras teori lifelong learning yang 
menekankan keberlanjutan proses belajar sepanjang karier guru (Al-khresheh, 2024; 
Alnasyan et al., 2024). 

Ketidakberartian pengaruh kompetensi pedagogis dan keterampilan teknis 
terhadap kesiapan guru dapat dimaknai sebagai pergeseran paradigma. Guru yang 
terbiasa dengan pedagogi dan teknologi belum tentu siap menerapkan deep learning tanpa 
dukungan kapasitas emosional dan komitmen untuk terus belajar. Deep learning 
membutuhkan guru yang reflektif, resilien, dan mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang bermakna, bukan sekadar penyampai materi (Daff et al., 2024; Gentile et al., 2023). 
Elaborasi Komprehensif 

Ringkasan Penghubung Temuan dengan Latar Belakang dan Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan membangun dan memvalidasi determinan kesiapan guru 
menerapkan deep learning untuk membentuk generasi berkarakter dan pembelajar 
sepanjang hayat. Temuan utama: Bahwa penguasaan deep learning (X1), kompetensi 
sosio-emosional (X4), dan pengembangan diri berkelanjutan (X5) signifikan 
memengaruhi kesiapan guru (Y1). Sebaliknya, kompetensi pedagogis (X2) dan 
keterampilan teknis (X3) tidak secara langsung menegaskan terhubung langsung seperti 
gagasan awal dalam latar belakang. Yakni dalam era digital (generasi Z & Alpha) 
pembelajaran yang benar-benar mendalam menuntut lebih dari sekadar teknik pengajaran 
dan kemampuan teknologi. Ini menggambarkan diperlukannya kapasitas emosional dan 
orientasi pembelajaran sepanjang hayat. Dengan demikian, tujuan penelitian, memetakan 
dan memvalidasi determinan kesiapan, tercapai secara empiris dan memberikan arah baru 
bagi desain intervensi profesional guru. 

Implikasi Teoretis: Pergeseran Paradigma Kesiapan Guru. Temuan ini 
memberi bukti empiris bagi pergeseran paradigma teoretis dalam tiga ranah berikut: (i) 
Dari “skills-first” ke “being-and-learning” – teori tradisional tentang kompetensi guru 
menitikberatkan pada pedagogi dan keterampilan teknis (Rahman et al., 2025). Penelitian 
menunjukkan aspek eksistensial-profesional (sosio-emosional, identitas sebagai 
pembelajar) memainkan peran lebih dominan dalam kesiapan menerapkan deep learning. 
(ii) Keterkaitan dengan teori lifelong learning dan readiness – kesiapan guru berakar pada 
disposisi terhadap pembelajaran sepanjang hayat (motivasi intrinsik, refleksi, inisiatif 
pengembangan). Ini yang memperkuat teori readiness sebagai kombinasi antara kapasitas 
(skills), disposisi (attitude), dan konteks (Hennessy et al., 2022). (iii) Integrasi domain 
afektif dalam model pengajaran mendalam, tiga pilar deep learning (mindful, meaningful, 
joyful learning), menuntut interaksi afektif yang kuat (Feriyanto & Anjariyah, 2024). 
Temuan penelitian ini menegaskan kebutuhan memasukkan kompetensi emosional ke 
pusat model kesiapan. 

Mengapa kompetensi pedagogis dan keterampilan teknis tidak signifikan? 
Berikut empat titik pandang yang wajar dan dapat digunakan sebagai penjelasan 
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konseptual dan empiris yang masuk rasional (Hascher & Waber, 2021). Antara lain: (i) 
Cukupnya kompetensi dasar namun kurangnya kualitas transformasional. Banyak dosen 
dan guru, terutama peserta PPPG, mungkin sudah memiliki kompetensi pedagogis dan 
keterampilan teknis pada level fungsional sehingga variabilitasnya tidak cukup 
menjelaskan perbedaan kesiapan untuk deep learning yang sifatnya transformasional. (ii) 
Keterampilan teknis dan pedagogis sebagai prasyarat, bukan pendorong utama. Variabel 
X2 dan X3 mungkin diperlukan (prasyarat minimal) tetapi tidak cukup mendorong 
kesiapan bila tidak didukung kapasitas afektif dan orientasi pengembangan diri. (iii) Deep 
learning menuntut keterampilan fasilitatif yang berbeda. Implementasi deep learning 
lebih menuntut kemampuan merancang pengalaman bermakna, menstimulus 
metakognisi, dan membangun iklim emosional kelas, sehingga hal menjadi lebih terkait 
dengan X1 (penguasaan deep learning) dan X4 daripada sekadar teknik mengajar atau 
mengoperasikan teknologi. (iv) Peran konteks institusional. Bila dukungan organisasi 
(waktu, budaya, kebijakan) rendah, peningkatan pedagogis dan/atau teknis individu sulit 
mengarah pada kesiapan implementasi deep learning. 

Mekanisme pengaruh X1, X4, X5 terhadap kesiapan (Y1). Mari melihat 
keberadaan model konseptual secara lebih terperinci. Kita dapat meniliknya dari tiga titik 
pandang berikut: (i) X1 (Penguasaan deep learning – mindful, meaningful, joyful 
learning): Guru yang memahami esensi deep learning dapat mendesain tugas yang 
mendorong keterhubungan konsep, refleksi, dan pengalaman emosional positif. Hal ini 
dapat meningkatkan keyakinan (self-efficacy) dan kesiapan untuk mengadopsi praktik 
baru. (ii) X4 (Kompetensi sosio-emosional): Kemampuan meregulasi emosi, empati, dan 
komunikasi memungkinkan guru menciptakan lingkungan psikologis aman. Aspek ini 
yang menjadi prasyarat bagi siswa melakukan eksplorasi mendalam. Kompetensi ini juga 
membantu guru mengelola ketidakpastian dan resistensi saat mengimplementasikan 
pendekatan baru dalam proses pembelajaran. (iii) X5 (Pengembangan diri berkelanjutan): 
Sikap sebagai pembelajar aktif (curiosity, reflective practice, action research) membuat 
guru lebih adaptif, cepat belajar dari praktik, dan berkesinambungan meningkatkan 
kesiapan melalui akumulasi pengalaman dan perbaikan yang bersifat iteratif. 

Kaitan langsung dengan generasi Z dan Alpha. Generasi digital menuntut 
pembelajaran yang relevan, bermakna, dan menarik. Guru yang hanya unggul secara 
teknis dan/atau pedagogis namun kurang dalam kemampuan emosional dan orientasi 
pembelajaran tidak mampu menautkan materi ke dunia siswa (Annuš et al., 2023). Tidak 
dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, atau memfasilitasi refleksi. Sehingga, deep 
learning tidak akan efektif. Temuan penelitian mendukung kebutuhan menyiapkan guru 
yang mampu mengelola hati dan menginspirasi rasa ingin tahu bukan sekadar mengajar 
atau mengoperasikan teknologi (Unlocking High-Quality Teaching, 2025). 

Kaitan dengan tujuan penelitian – validasi model dan implikasinya. 
Penelitian ini berhasil memvalidasi sebagian besar determinan yang dirumuskan secara 
konseptual. Variabel X1, X4, X5 adalah determinan kuat kesiapan. Fakta bahwa Y1 
memediasi Y2 dan Y3 menegaskan bahwa tujuan tambahan penelitian, yakni 
menghubungkan determinan kesiapan dengan kemampuan mitigasi tantangan dan 
optimalisasi kinerja. Ini berarti bahwa kesiapan bukan hanya outcome tetapi mekanisme 
yang menerjemahkan kapasitas guru menjadi hasil implementasi nyata. 

Kontribusi teoretis dan praktis yang tersirat. Dalam konteks teoretis, kajian 
ini menawarkan model kesiapan guru yang menempatkan kompetensi afektif dan 
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orientasi pembelajaran berkelanjutan sebagai pusat, sehingga memperluas literatur 
readiness dan teacher professional development (Mgaiwa & Milinga, 2024). Dalam 
tataran praktis, kajian ini mendorong reorientasi program pelatihan. Bergeser dari training 
teknis dan/atau pedagogis semata ke program yang menggabungkan social and emotional 
learning, reflective practice, dan struktur continues professional development 
berkelanjutan bagi para guru di era digital (Çam & Koç, 2024). 

Oleh sebab itu, diperlukan semacam studi longitudinal dan intervensi (semacam 
training dan coaching) untuk menguji apakah peningkatan X4 dan X5 memang 
mengakselerasi kesiapan Y1 dan hasil Y2 serta Y3. Juga diperlukan penelitian kualitatif 
mendalam guna mengeksplorasi mengapa X2 dan X3 menunjukkan non-signifikansi 
dalam konteks kajian ini. 

Secara keseluruhan, temuan ini menyiratkan bahwa mengimplementasikan deep 
learning yang efektif dalam era generasi digital perlu membuat fokus baru. Fokus 
kebijakan dan pengembangan profesional harus bergeser dari sekadar keterampilan teknis 
dan/atau pedagogis ke pembangunan kapasitas sosio-emosional dan budaya pembelajaran 
sepanjang hayat pada guru. Ini adalah pergeseran teoretis dan praktis yang fundamental 
bagi transformasi pendidikan berkelanjutan.  

Oleh sebab itu, implikasi praktis hasil pembahasan sebagai kelanjutan temuan ini, 
dapat diarahkan ke empat aspek untuk diperhatikan. Pertama, bagi guru, diperlukan 
penguatan regulasi emosi, keterampilan komunikasi empatik, serta motivasi intrinsik 
untuk belajar sepanjang hayat. Kedua, bagi sekolah, diperlukan penyusunan program 
pelatihan sebaiknya menekankan character-based professional development yang 
menggabungkan aspek kognitif, emosional, dan reflektif. Ketiga, bagi pembuat 
kebijakan, memperhatikan dengan seksama bahwa desain kebijakan pengembangan guru 
perlu menekankan aspek continuous professional development yang didukung penuh 
komunitas belajar. Keempat, bagi pengembangan keilmuan, hasil ini membuka ruang 
penelitian lebih lanjut mengenai integrasi kompetensi sosio-emosional dalam kerangka 
kesiapan guru menghadapi pergeseran peradaban dan tunturan era digital. 

Catatan Penting: Titik Kritis yang Perlu Diperhatikan. Pertama, terkait 
dengan paradigma kesiapan guru berubah: Kesiapan tidak lagi ditentukan terutama oleh 
kompetensi pedagogis dan teknis, melainkan oleh integrasi soft skills dan lifelong 
learning attitude. Kedua, terkait dengan kesenjangan pelatihan: Program pengembangan 
guru yang hanya berfokus pada teknologi pembelajaran berisiko gagal meningkatkan 
kesiapan guru untuk deep learning. Ketiga, terkait dengan kebutuhan dukungan sistemik: 
Kesiapan guru tidak dapat dibangun secara individual, melainkan memerlukan dukungan 
sekolah, kebijakan, dan ekosistem pendidikan yang mendorong pembelajaran sepanjang 
hayat. Keempat, terkait dengan tantangan implementasi: Perlu antisipasi terhadap 
resistensi, keterbatasan waktu, dan budaya sekolah yang kurang mendukung penerapan 
deep learning secara konsisten (Mpuangnan, 2024; Nurhikmah H et al., 2024; Shaping 
Digital Education, 2023; Zickafoose et al., 2024). 
 
CATATAN PENUTUP 

Kesimpulan Utama. Kajian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru menerapkan 
deep learning dipengaruhi terutama oleh tiga faktor utama: penguasaan konsep deep 
learning berbasis tiga pilar (mindful, meaningful, joyful learning), kompetensi sosio-
emosional, serta komitmen pengembangan diri berkelanjutan. Sementara itu, kompetensi 
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pedagogis dan keterampilan teknis tidak terbukti signifikan dalam menentukan kesiapan 
guru. Kesiapan guru selanjutnya berperan penting memediasi kemampuan memitigasi 
tantangan implementasi sekaligus mengoptimalkan kinerja pembelajaran. Temuan ini 
menegaskan bahwa kesiapan guru bersifat multidimensi, melampaui aspek kognitif dan 
teknis semata. 

Keunikan Kajian. Setidaknya kajian ini berhasil melakukan eksplorasi, 
menghadirkan lima keunikan yang dapat dijadikan landasan kajian berikutnya.  

Pertama, terkait dengan penekanan pada aspek non-teknis sebagai determinan 
utama terkait dengan implementasi deep learning. Penelitian ini menegaskan bahwa 
kesiapan guru menerapkan deep learning bukan terutama ditentukan oleh kompetensi 
pedagogis atau keterampilan teknis (selama ini dominan dalam literatur), melainkan oleh 
kompetensi sosio-emosional dan komitmen pengembangan diri berkelanjutan. Inilah 
pergeseran paradigma penting. Kedua, terkait model konseptual kesiapan guru 
terintegrasi. Kajian ini membangun kerangka konseptual memadukan penguasaan tiga 
pilar deep learning (mindful, meaningful, joyful), kompetensi guru multidimensi, dan 
kesiapan sebagai variabel mediasi. Model ini memperkaya literatur dengan perspektif 
yang lebih komprehensif. Ketiga, terkairt dengan pendekatan Mixed-Method Exploratory. 
Keunikan metodologis terletak pada kombinasi eksplorasi kualitatif (diskusi pakar, 
konstruksi kerangka konseptual) dan validasi kuantitatif (SEM-PLS). Pendekatan ini 
memungkinkan hasil lebih robust dibanding penelitian yang hanya deskriptif atau survei 
tunggal. Keempat, kesiapan guru sebagai variabel mediasi. Kajian ini memperlihatkan 
bahwa kesiapan guru bukan sekadar end-result. Tetapi berfungsi sebagai mekanisme 
mediasi menghubungkan kompetensi guru dengan kemampuan memitigasi tantangan dan 
mengoptimalkan kinerja. Perspektif ini jarang dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. 
Kelima terkait dengan konteks Indonesia yang relevan dan strategis. Dengan melibatkan 
guru, dosen, dan mahasiswa calon guru Universitas Terbuka (PPPG), penelitian ini 
menghadirkan data empiris yang kontekstual bagi Indonesia. Hal ini memberi kontribusi 
praktis terhadap pengembangan program pelatihan guru di era digital. 

Kebaruan penelitian ini ada pada model kesiapan guru yang menekankan aspek 
emosional dan pengembangan diri berkelanjutan sebagai faktor dominan. Juga 
penempatan kesiapan sebagai variabel mediasi dalam implementasi deep learning. Hal 
ini memperkaya literatur global dan sekaligus memberi pijakan praktis bagi kebijakan 
pendidikan nasional. 

Tips Manjur. Paradigma kesiapan guru bergeser. Faktor emosional dan 
pembelajaran sepanjang hayat kini lebih menentukan daripada keterampilan teknis. Deep 
learning menuntut guru reflektif. Keberhasilan implementasi bergantung pada 
kemampuan menciptakan pembelajaran bermakna, menyenangkan, dan penuh kesadaran. 
Kesiapan guru adalah kunci keberhasilan. Tanpa kesiapan yang matang, deep learning 
berisiko berhenti sebagai jargon pedagogis. Konteks era digital menuntut adaptabilitas. 
Guru harus mampu menjembatani kebutuhan generasi Z dan Alpha yang berkarakter 
digital-native (Molefi et al., 2024; Syofyan et al., 2024; Tafonao et al., 2020). 

Rekomendasi Strategis. Bagi Guru: (i) Mengintegrasikan self-regulated 
learning dalam pengembangan diri. (ii) Memperkuat keterampilan sosio-emosional, 
seperti empati, komunikasi, dan resilien menghadapi dinamika kelas. (iii) Menjalankan 
praktik reflektif secara rutin untuk mengevaluasi efektivitas implementasi deep learning. 
Bagi Sekolah: (i) Mendesain program pelatihan berbasis character-driven professional 
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development yang menekankan integrasi kognitif, emosional, dan reflektif. (ii) 
Mendorong terbentuknya learning community antar-guru untuk saling berbagi praktik 
baik. (iii) Menyediakan dukungan sistemik, baik dari sisi waktu, fasilitas, maupun budaya 
sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran. Bagi Pembuat Kebijakan: (i) 
Menyusun kebijakan pengembangan profesi guru berbasis continuous professional 
development dengan porsi lebih besar pada kompetensi sosio-emosional dan lifelong 
learning. (ii) Mengintegrasikan kerangka deep learning dalam standar pendidikan 
nasional sebagai fondasi pembelajaran karakter dan keterampilan Abad 21. (iii) 
Memberikan insentif bagi sekolah yang berhasil mengimplementasikan deep learning 
secara konsisten dan berdampak nyata pada perkembangan siswa. 

Dengan demikian, kajian ini menegaskan bahwa deep learning dapat menjadi 
fondasi pendidikan berkarakter yang adaptif terhadap era digital. Dengan catatan 
kesiapan guru dibangun secara komprehensif dengan menggarisbawahi penguasaan 
konsep, kekuatan emosional, dan komitmen pada pembelajaran sepanjang hayat 
(González-Pérez & Ramírez-Montoya, 2022; Ulferts, 2021). 
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	Urgensi dan Kesenjagan Penelitian. Kajian ini menjadi penting mengingat urgensi penerapan deep learning di era digital. Ditandai dengan lahirnya Generasi Z dan Alpha sebagai generasi pembelajar yang serba terhubung, cepat, sekaligus rentan pada distra...
	Namun, banyak inovasi pedagogis maupun teknologi pendidikan tidak berjalan optimal karena faktor readiness guru belum terbangun secara memadai. Urgensi lain muncul dari kecenderungan program pengembangan guru yang selama ini lebih menitikberatkan pada...
	METODE

	Orientasi Penelitian. Penelitian ini menggunakan metode bauran, mixed-method exploratory. Tujuannya untuk membangun kerangka konseptual melalui pendekatan kualitatif lalu memvalidasinya secara kuantitatif. Pendekatan eksploratori dipilih karena isu ke...
	Tahap Kualitatif. Dalam tahap awal, dilakukan kajian secara kualitatif guna mengeksplorasi variabel potensial yang menjadi determinan kesiapan guru. Proses ini ditempuh melalui langkah mengikuti systematic literature review, dengan tahapan dan kegiata...
	Tahap Kuantitatif. Dalam tahap kuantitatif dimaksudkan sebagai lanjutan dari tahap sebelumnya (kualitatif) yang digunakan sebagai pengujian model konseptual melalui analisis data lapangan. Prosedur penelitian kuantitatif mencakup beberapa tahap sebaga...
	Variabel Penelitian dan Hipotesis. Variabel penelitian yang diuji berjumlah delapan, yang terdiri atas lima variabel bebas (X1–X5), satu variabel mediasi (Y1), dan dua variabel terikat (Y2–Y3).  Variabel bebas meliputi X1: Penguasaan deep learning den...
	Hubungan antar variabel dirumuskan dalam tujuh hipotesis penelitian berikut: (i) H1: X1 → Y1, (ii) H2: X2 → Y1, (iii) H3: X3 → Y1, (iv) H4: X4 → Y1, (v) H5: X5 → Y1, (vi) H6: Y1 → Y2, dan H7: Y1 → Y3. Melalui uji SEM-PLS, model ini divalidasi untuk me...
	HASIL DAN PEMBAHASAN

	Elaborasi Komprehensif
	Ringkasan Penghubung Temuan dengan Latar Belakang dan Tujuan. Penelitian ini bertujuan membangun dan memvalidasi determinan kesiapan guru menerapkan deep learning untuk membentuk generasi berkarakter dan pembelajar sepanjang hayat. Temuan utama: Bahwa...
	Implikasi Teoretis: Pergeseran Paradigma Kesiapan Guru. Temuan ini memberi bukti empiris bagi pergeseran paradigma teoretis dalam tiga ranah berikut: (i) Dari “skills-first” ke “being-and-learning” – teori tradisional tentang kompetensi guru menitikbe...
	Mengapa kompetensi pedagogis dan keterampilan teknis tidak signifikan? Berikut empat titik pandang yang wajar dan dapat digunakan sebagai penjelasan konseptual dan empiris yang masuk rasional (Hascher & Waber, 2021). Antara lain: (i) Cukupnya kompeten...
	Mekanisme pengaruh X1, X4, X5 terhadap kesiapan (Y1). Mari melihat keberadaan model konseptual secara lebih terperinci. Kita dapat meniliknya dari tiga titik pandang berikut: (i) X1 (Penguasaan deep learning – mindful, meaningful, joyful learning): Gu...
	Kaitan langsung dengan generasi Z dan Alpha. Generasi digital menuntut pembelajaran yang relevan, bermakna, dan menarik. Guru yang hanya unggul secara teknis dan/atau pedagogis namun kurang dalam kemampuan emosional dan orientasi pembelajaran tidak ma...
	Kaitan dengan tujuan penelitian – validasi model dan implikasinya. Penelitian ini berhasil memvalidasi sebagian besar determinan yang dirumuskan secara konseptual. Variabel X1, X4, X5 adalah determinan kuat kesiapan. Fakta bahwa Y1 memediasi Y2 dan Y3...
	Kontribusi teoretis dan praktis yang tersirat. Dalam konteks teoretis, kajian ini menawarkan model kesiapan guru yang menempatkan kompetensi afektif dan orientasi pembelajaran berkelanjutan sebagai pusat, sehingga memperluas literatur readiness dan te...
	Oleh sebab itu, diperlukan semacam studi longitudinal dan intervensi (semacam training dan coaching) untuk menguji apakah peningkatan X4 dan X5 memang mengakselerasi kesiapan Y1 dan hasil Y2 serta Y3. Juga diperlukan penelitian kualitatif mendalam gun...
	Secara keseluruhan, temuan ini menyiratkan bahwa mengimplementasikan deep learning yang efektif dalam era generasi digital perlu membuat fokus baru. Fokus kebijakan dan pengembangan profesional harus bergeser dari sekadar keterampilan teknis dan/atau ...
	Oleh sebab itu, implikasi praktis hasil pembahasan sebagai kelanjutan temuan ini, dapat diarahkan ke empat aspek untuk diperhatikan. Pertama, bagi guru, diperlukan penguatan regulasi emosi, keterampilan komunikasi empatik, serta motivasi intrinsik unt...
	Catatan Penting: Titik Kritis yang Perlu Diperhatikan. Pertama, terkait dengan paradigma kesiapan guru berubah: Kesiapan tidak lagi ditentukan terutama oleh kompetensi pedagogis dan teknis, melainkan oleh integrasi soft skills dan lifelong learning at...
	CATATAN PENUTUP
	Kesimpulan Utama. Kajian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru menerapkan deep learning dipengaruhi terutama oleh tiga faktor utama: penguasaan konsep deep learning berbasis tiga pilar (mindful, meaningful, joyful learning), kompetensi sosio-emosional, ...
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	Pertama, terkait dengan penekanan pada aspek non-teknis sebagai determinan utama terkait dengan implementasi deep learning. Penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan guru menerapkan deep learning bukan terutama ditentukan oleh kompetensi pedagogis atau...
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	REFERENSI



